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Abstrak

Islam tersebar ke berbagai penjuru dunia tidak lepas dari jasa para
pedagang. Di tangan merekalah ajaran Islam disebarluaskan kepada mitra dagang
dan juga komunitas tempat mereka berdagang. Melalui aktivitas ini, suatu
masyarakat dapat merealokasikan komoditi yang dihasilkannya ketempat lain
dengan margin yang di inginkan. Namun, saat ini hampir semua transaksi
perdagangan di eksekusi dengan menggunakan fiat money. Mata uang ini
mengemuka karena fleksibilitas dan kepraktisannya. Dalam perdagangan
internasional, tidak semua fiat money memperoleh legitimasi dan dipergunakan
secara luas untuk mengeksekusi kegiatan tersebut. Oleh karena itu, hanya mata
uang yang dianggap kuat dan stabil seperti dolar AS, poundsterling ataupun yen
yang secara luas lebih banyak digunakan sebagai instrumen pembayaran
internasional. Namun, kriteria stabil ini perlu di uji dan diteliti lebih lanjut apakah
mata uang tersebut benar-benar mewakili mata uang yang kuat dan stabil. Karena,
selagi itu masih berupa fiat money, dimanapun ia masih rentan menyimpan
ketidakstabilan sepanjang masa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis bagaimana pengaruh GDP dunia (GDPw), volatilitas nilai tukar
dolar AS terhadap emas (VC ($)dolar/gold), poundsterling terhadap emas (VC
(E)pounds/gold), dan yen terhadap emas (VC (¥)yen/gold) secara simultan dan parsial
terhadap total ekspor agregat yang dihasilkan oleh negara-negara Islam di seluruh
dunia (X).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan GDPw, VC ($),
VC (£), dan VC (¥) berpengaruh terhadap (X). Secara parsial disimpulkan pula
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap (X) adalah GDPw dengan
sig. t sebesar 0.000 < 0.05. VC ($) dengan sig. t sebesar 0.008 < 0.05 tetapi
berpengaruh positif (X), sehingga bertolak belakang dengan hipotesis. Sedangkan
VC (£) dengan sig. t sebesar 0.190>0.05, dan VVC (¥) dengan sig. t sebesar 0.067 >
0.05 sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap (X). Berdasarkan hasil
uji determinasi besarnya nilai Adjusted R Square adalah 0.922, hal ini berarti
92.2% variasi (X) dapat dijelaskan oleh empat variasi variabel independen.
Sedangkan sisanya (100% - 92.2%= 7.8%) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model persamaan regresi.

Kata kunci : ekspor, nilai tukar, GDP dunia (GDPw), uang, sistem nilai tukar,
volatilitas nilai tukar, dolar AS, poundsterling, yen, emas
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Some Quotes To Remenden . . .

% “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar,
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS.
Al Israa’ :35).

+ “Dengan absennya standar emas, tidak ada lagi cara
untuk melindungi nilai tabungan dari penyitaan melalui
inflasi . . .” (Alan Greenspan, 1966)

s “Lewat inflasi yang berkelanjutan, pemerintah bisa
menyita secara sembunyi bagian terpenting dari
kekayaan rakyatnya.” (Vladimir Lenin, 1910)

 “Bila rakyat Amerika mengizinkan perbankan swasta
untuk mengontrol uang mereka, pertama-tama lewat
inflasi dan kemudian dengan deflasi, bank-bank dan
korporasi yang mengelilinginya akan memisahkan
rakyat Amerika dari properti mereka, sampai suatu hari
anak-anak mereka akan bangun dari tidur tanpa rumah
di atas tanah yang ditaklukkan oleh leluhur mereka.”
(Presiden Thomas Jefferson, 1802)

s “Tidak ada depresi yang pernah terjadi di negara
manapun yang tidak diikuti oleh pengurangan suplai
uang, dan tidak ada pengurangan suplai uang yang tidak
diikuti oleh depresi.” (Milton Friedman, 1938)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam tersebar ke berbagai penjuru dunia tidak lepas dari jasa para
pedagang. Di tangan merekalah ajaran Islam disebarluaskan tidak terbatas kepada
mitra dagang, tapi juga komunitas di mana mereka berdagang. Dari jazirah Arab,
Islam menyebar ke berbagai penjuru, menjamah daratan Afrika, melebar ke
Andalusia di Spanyol, Eropa, dan terus tersiar hingga ke wilayah Asia. Tidak
berlebihan kiranya menyebut perdagangan sebagai jejaring yang menghubungkan
komunitas Muslim di berbagai penjuru dunia.' Selain itu, perdagangan juga
menjadi salah satu sarana yang efektif untuk meningkatkan kemakmuran suatu
masyarakat.

Saat ini, globalisasi ekonomi menyebabkan dampak yang besar bagi
mobilitas barang dan jasa serta modal ke berbagai negara di seluruh dunia. Hal
ini, menimbulkan perubahan yang besar dalam lingkungan pasar internasional

yang tercermin pada pertumbuhan yang cepat dalam perdagangan dan investasi

1 M. Luthfi Hamidi, Gold Dinar, (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 2007), him. 1.



dunia.? Perekonomian dari sebagian negara semakin terglobalisasi sejalan dengan
makin banyaknya perusahaan yang terlibat dalam perdagangan internasional.®

Ada dua alasan pokok mengapa perdagangan internasional tumbuh dengan
cepat dalam hubungannya dengan aktivitas ekonomi secara keseluruhan: (1)
liberalisasi perdagangan dan investasi telah terjadi melalui penurunan tarif, kuota,
pengendalian mata uang, dan hambatan terhadap arus barang dan modal
internasional lainnya. (2) penyempitan ruang ekonomi yang belum pernah
terbayangkan sebelumnya telah terjadi melalui perbaikan pada teknologi
komunikasi dan informasi yang sangat pesat dan berakibat pada pengurangan
biaya.*

Liberalisasi perdagangan memicu terjadinya kerjasama ekonomi antar
bangsa baik itu bersifat regional, bilateral, maupun multirateral.’> Banyak
liberalisasi perdagangan bersumber dari perdagangan daerah perdagangan bebas
(Free - Trade Area). Seperti Uni Eropa (European Union), yang sebelumnya
disebut Masyarakat Ekonomi Eropa (European Economic Community), yang

terdiri dari 17 negara dari Islandia sampai Yunani, dan juga Amerika Serikat,

2 Philip Kotler, Alih Bahasa: Jaka Wasana, Manajemen Pemasaran, Jilid 1(Jakarta: Penerbit
Erlangga, 1999), him. 502.

® Jeff Madura, Alih Bahasa: Emil Salim, Manajemen Keuangan Internasional, Jilid
1(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1997), him. 10-11.

* Maurice D Levi, Alih Bahasa: Handoyo Prasetyo, Keuangan Internasional, Buku 1
(Yogyakarta : Penerbit Andi, 2001), him. 3.

® A. Ika Rahutami,”Menjaga Volatilitas Nilai Tukar: Faktor Pendukung Bisnis Di ASEAN.”
Jurnal KINERJA. Vol.12, No. 1. (2008), him. 51-52.



Kanada, dan Meksiko yang menandatangani Perjanjian Perdagangan Bebas
Amerika Utara (North America Free Trade Agreement, disingkat NAFTA) pada
tahun 1993.°

Di kawasan Asia Tenggara, globalisasi ekonomi memicu terbentuknya
Integrasi Perdagangan Regional (Assosiation of South East Asian Nations di
singkat ASEAN). ASEAN Free Trade Area (AFTA) merupakan salah satu bentuk
kerjasama ekonomi di antara Negara-negara di kawasan Asia Tenggara
(ASEAN).” Dikawasan negara-negara berpenduduk Muslim, dirintis juga dengan
membuka berbagai kerjasama melalui berbagai wadah kegiatan salah satunya
dengan membentuk Organisasi Konferensi Islam (OKI). OKI merupakan
organisasi internasional non militer yang didirikan di Rabat, Maroko pada tanggal
25 September 1969.° Dari berbagai pembahasan, lahirlah kemudian Statistical,
Economic and Commercial Cooperation (COMCEC), Statistical, Economic and
Social Research and Training Centre for Islamic Countries (SESRTCIC), Islamic
Centre for Development of Trade (ICDT), Islamic Chamber of Comerce and

Industry (ICCI), dan sebagainya.’

® Maurice D. Levi, Alih Bahasa: Handoyo Prasetyo, Keuangan Internasional . . ., him. 4.
" A. Ika Rahutami,”Menjaga Volatilitas . . ., him. 55.

8 http://elmishah.wordpress.com/2008/07/15/organisasi-konferensi-islam-oki/ di akses tanggal
15 Oktober 2010.

® M. Luthfi Hamidi, Jejak-jejak Ekonomi Syariah, (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 2003),
him. 346.



Dalam dunia bisnis, setidaknya ada 4 faktor yang mempegaruhi strategi
bisnis global yaitu : (i) politik; (ii) ekonomi, yang terdiri dari sistem pajak, iklim
investasi, pasar keuangan yang canggih yang memudahkan kapital untuk
bergerak, harga komoditas, kebijakan fiskal dan moneter yang diambil oleh
pemerintah, regulasi dan birokrasi internal, serta nilai tukar; (iii) teknologi; dan
(iv) faktor sosial.’

Ketika pasar yang lebih luas menjadi tujuan bisnis, maka stabilitas nilai
tukar menjadi faktor pendukung yang penting untuk diperhatikan. Salah satu
ukuran risiko dari nilai tukar adalah volatilitas nilai tukar. Volatilitas nilai tukar
didefinisikan tingkat kecenderungan berubahnya nilai tukar, yaitu seberapa sering
dan seberapa besarnya fluktuasi nilai tukar.* Semakin besar volatilitas nilai tukar,
berarti semakin tidak stabil dan berisiko, sehingga hal ini akan membuka
ketidakpastian dalam bisnis. Karena itu, eksportir maupun importir cenderung
menghindari risiko dengan mengurangi transaksi perdagangan internasional dan
mengalihkannya dengan berkonsentrasi dalam perdagangan lokal yang risikonya
relatif lebih rendah. Langkah ini pada akhirnya akan menurunkan tingkat
perdagangan internasional dan berakibat pada melambatnya laju pertumbuhan.

Saat ini hampir semua transaksi perdagangan internasional di eksekusi

dengan menggunakan fiat money. Maksudnya uang yang diterbitkan oleh

1 A Ika Rahutami, “Menjaga volatilitas . . ., him. 52.

1 Mahyus Ekananda.” Analisis Dampak Depresiasi dan Volatilitas Nilai Tukar Terhadap
Kinerja Ekspor Kayu Olahan Indonesia”. Departemen Perdagangan R.l Program Pascasarjana Iimu
Ekonomi — FEUI (2002). him. 27.



pemerintah yang tidak didukung atau dijamin oleh emas atau surat-surat berharga
lainnya yang dipegang oleh pemerintah.** Mata uang ini mengemuka karena
fleksibilitas dan kepraktisannya.’® Dalam perdagangan internasional, tidak semua
fiat money memperoleh legitimasi dan dipergunakan secara luas untuk
mengeksekusi kegiatan tersebut. Hanya mata uang yang memiliki kriteria-kriteria
tertentu yang diperbolehkan sebagai instrumen dalam transaksi pembayaran
internasional. Rupiah atau ringgit misalnya, jarang digunakan untuk urusan
transaksi yang bersifat internasional karena mata uang ini dianggap volatil'* atau
nilainya gampang naik turun secara relatif dibandingkan dengan mata uang
lainnya. Untuk itu, hanya mata uang yang memiliki nilai tukar yang relatif stabil
yang boleh dijadikan sebagai instrumen dalam transaksi pembayaran
internasional.

Menurut teori ekonomi, kestabilan nilai mata uang dapat dibagi dalam dua
aspek. Pertama, kestabilan nilai mata uang dilihat dari berfluktuatifnya nilai uang
terhadap harga barang dan jasa, yang lebih lanjut kita rasakan dengan adanya
inflasi dan deflasi (kestabilan nilai uang dalam konteks closed economy). Kedua,
kestabilan nilai mata uang dilihat dari berfluktuatifnya nilai uang terhadap nilai

uang mata uang negara lain yang lebih lanjut kita rasakan dengan dengan adanya

12 Muhammad Ghafur W., Pengantar Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: Biruni Press, 2007),
him. 23.

3 M. Luthfi Hamidi, Gold Dinar . . ., him. 31.

4 Ibid., him. 32.



depresiasi dan apresiasi mata uang (kestabilan nilai uang dalam konteks open
economy).™ Karena sebagian besar mata uang negara OKI tidak lepas dari inflasi
tinggi atau juga terdepresiasi terhadap mata uang dari negara maju, maka mata
uang ini kurang memadai untuk memfasilitasi perdagangan internasional dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, mata uang yang relatif dianggap lebih stabil
seperti dolar AS, euro, deutsche mark (DM) Jerman, poundsterling Inggris dan
yen Jepang secara luas lebih banyak digunakan sebagai instrumen pembayaran
internasional. Namun, Kkriteria stabil ini perlu diuji dan diteliti lebih lanjut apakah
mata uang tersebut benar-benar mewakili mata uang yang stabil. Karena, selagi
itu masih berupa fiat money, dimanapun ia masih rentan menyimpan
ketidakstabilan sepanjang masa. Alasannya, karena pemerintah mudah tergoda
untuk menerbitkan uang dalam jumlah yang tidak terbatas demi melindungi
kepentingan nasional mereka. Selain itu, fiat money juga tidak memiliki nilai
instrinsik sehingga nilai tukarnya cenderung dijadikan subyek manipulasi bagi
para spekulan.

Beberapa studi empiris menunjukkan adanya pengaruh yang negatif antara
volatilitas yang tinggi dengan perdagangan internasional. Salah satunya adalah

penelitian yang dilakukan oleh Esquivel dan Larrain yang berjudul "The impact of

5 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 102.



G-3" Exchange Rate Volatility on Developing Countries”.'” Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa setiap kenaikan 1 persen dari volatilitas mata uang deutsche
mark (DM) terhadap dolar AS, akan menurunkan nilai ekspor dari negara-negara
berkembang sekitar 2 persen. Untuk negara-negara Asia, efeknya lebih tinggi
(mencapai rata-rata 3 persen).'® Penelitian sejenis juga dilakukan Aisyah Nasution
dengan judul,”’Volatilitas Nilai Tukar Riil, Instabilitas Ekspor dan Pertumbuhan
Output Indonesia Dalam Rezim Nilai Tukar Mengambang (1990: 1-2007: 4).”
Penelitian ini berfokus pada volatilitas nilai tukar riil, volatilitas ekspor dan
pertumbuhan output (GDP) ketika Indonesia menganut sistem nilai tukar
mengambang terkendali dan mengambang bebas.® Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah setiap peningkatan 1 persen volatilitas ekspor dapat
menurunkan pertumbuhan output sebesar 0.97 persen dengan asumsi semua

variabel lain tetap.?’

18 G-3 merujuk pada tiga negara adidaya ekonomi yaitu Amerika, Jepang, dan Jerman.
Dengan kata lain, mata uang G-3 yang dimaksud di sini adalah US Dollar, Yen, dan Deutsche Mark
(DM).

7 Gerardo Esquivel and Felipe Larrain B,”The impact of G-3 Exchange Rate Volatility on
Developing Countries,”UNCTAD G-24 Discussion Paper series, No. 16 (2002).

8 bid., 11.

19 Aisyah Nasution,’”Volatilitas Nilai Tukar Riil, Instabilitas Ekspor dan Pertumbuhan Output
Indonesia Dalam Rezim Nilai Tukar Mengambang (1990: 1-2007: 4).”Skripsi S1 FE Ul Depok (2009).
him. V.

2 1hid., him. 96.



Dari hasil penelitian tadi menunjukkan bahwa, ada pengaruh yang negatif
antara volatilitas nilai tukar yang tinggi dengan perdagangan internasional. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh
volatilitas nilai tukar dalam perdagangan internasional. Selain faktor diatas,
penelitian ini dianggap menarik karena peneliti melihat tidak adanya jaminan
keadilan dalam sebuah sistem moneter global yang berdasarkan fiat money saat
ini. Dimana penggunaan fiat money membuka peluang bagi negara-negara yang
mata uangnya terdistribusi secara luas, untuk bisa memajaki negara-negara
pemakai uang tersebut melalui beban inflasi penciptaan mata uang yang melebihi
kapasitas produksi barang dan jasa.

Dolar AS misalnya, yang mata uangnya terdistribusi secara luas
menempatkan Amerika pada tempat yang istimewa. Negara-negara lain harus
berkeringat menyerahkan hasil buminya, dari minyak, tuna, rotan, kayu, emas,
tembaga, sementara sang super power cukup menukarnya dengan uang kertas
yang bisa dicetak kapan saja dan tidak memiliki nilai instrinsik apa-apa. Risiko
terjadinya inflasi dari penciptaan dolar yang berlebihan, dengan cerdik dialihkan
kepada 60 persen lebih penduduk bumi yang menggunakan mata uang ini.?*

Atas pertimbangan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis
memasukan faktor emas sebagai faktor pembanding terhadap nilai tukar mata

uang fiat dolar AS, poundsterling, dan yen yang menjadi variabel independen

2L M. Luthfi Hamidi, Gold Dinar . . ., him. 150.



dalam penelitian ini. Alasannya, karena emas telah membuktikan menjadi mata
uang yang sangat stabil dibandingkan mata uang kertas (fiat money) manapun,
termasuk dolar AS. ”Pada tahun 1800 harga emas per satu troy ons*’ setara
dengan 19.39 dolar AS, sementara pada tahun 2004, satu troy ons senilai 455.757.
Dengan kata lain, selama 2 abad berlalu, emas mengalami apresiasi yang luar
biasa sebesar 2.250 persen terhadap dolar.”* Uraian tersebut menguatkan bahwa
nilai tukar emas lebih stabil dibandingkan dolar AS.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada
penelitian ini menggunakan variabel seluruh agregat ekspor dari negara-negara
Islam sebagai variabel dependennya. Sedangkan variabel independennya terdiri
dari GDP World (GDP seluruh dunia), volatilitas nilai tukar dolar AS, volatilitas
nilai tukar poundsterling dan volatilitas nilai tukar yen. Ketiga variabel nilai tukar
tersebut dibandingkan dengan emas sebagai pembeda dengan penelitian
sebelumnya. Periodesasi waktunya dari tahun 1974 sampai 2008 dengan
mengeliminasi data tahun 1979 dan 1995 sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 33 tahun atau 33 observasi. Alasan dihapusnya data tahun
1979 dan 1995 karena data-data nilai tukar dolar AS, poundsterling dan yen pada
tahun tersebut mengandung anomali, sehingga kurang representatif untuk

digunakan sebagai variabel penelitian. Dalam konteks jangka panjang, kita bisa

22 Satu troy ons = 0,311035 kilogram.

2 M. Luthfi Hamidi, Gold Dinar . . ., him. 31.
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membedakan data mana yang sifatnya anomali atau kelainan harga dan data mana
yang sifatnya tren utama. Data tren utama inilah yang menjadi rujukan dalam
melakukan penelitian. Anomali dicirikan oleh satu dua penyebab, ketika
penyebabnya menghilang, maka data akan kembali ke tren utama.?* Tren utama
disebabkan oleh kombinasi banyak faktor yang kompleks yang tidak mudah
menghilangkan salah satunya.?

Selanjutnya, alasan digunakan negara-negara Islam sebagai variabel
dependen karena pada umumnya negara-negara Islam (terutama negara-negara
teluk) memiliki minyak sebagai komoditas utama dalam perdagangan. Bahkan,
jumlah proposi minyak terhadap kontribusi total ekspornya lebih dari 50 persen.
Jika emas atau dinar emas® disetujui sebagai mata uang bersama dalam blok
perdagangan Islam, atau semua negara Islam penghasil minyak sepakat menerima
pembayaran minyaknya dengan dinar emas, maka tentunya dinar emas akan
menjadi alternatif mata uang kuat (hard currency) kelima setelah dolar AS, euro,
poundsterling, dan yen.

Kemudian, alasan dipilih GDP World sebagai variabel independen karena
variabel ini menjadi faktor penentu dari variabel independen ekspor. Artinya

semakin tinggi pendapatan masyarakat luar negeri, maka akan semakin tinggi

% Muhaimin Igbal, Dinar The Real Money, (Jakarta: Gema Insani Press, 2009), him. 39.
% Ibid., him. 40.

% Dinar emas disini tidak dimaksudkan persis dengan koin dinar berikut spesifikasinya,
melainkan lebih sebagai satuan atau unit ukur internasional yang bisa dipakai untuk penyelesaian
pembayaran (settlment) di antara bank-bank atau institusi keuangan lainnya yang mungkin di
definisikan satu dinar emas setara dengan satu ons emas atau nilai lain yang ekual.
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pula permintaannya sehingga hal ini berimplikasi pada naiknya tingkat ekspor.
Sementara alasan dipilih mata uang dolar AS, poundsterling, dan yen sebagai
variabel independen karena proporsi ketiga mata uang tersebut termasuk dalam
cadangan resmi devisa negara tertinggi didunia. Terutama dolar AS, yang
proporsinya rata-rata 60 persen pertahun dalam dekade tahun terakhir ini.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan
menganalisis terkait tentang volatilitas nilai tukar dengan judul PENGARUH
VOLATILITAS NILAI TUKAR MATA UANG DOLAR AS,
POUNDSTERLING, DAN YEN TERHADAP PERDAGANGAN

INTERNASIONAL NEGARA-NEGARA ISLAM”

. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan

adalah:

1. Apakah GDP World dan volatilitas nilai tukar mata uang dolar AS,
poundsterling, serta yen secara parsial berpengaruh terhadap
perdagangan internasional negara-negara Islam?

2. Apakah GDP World dan volatilitas nilai tukar mata uang dolar AS,
poundsterling, serta yen secara simultan berpengaruh terhadap

perdagangan internasional negara-negara Islam?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari pokok masalah diatas, maka tujuan dari dilakukannya

penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana
pengaruh GDP World dan volatilitas nilai tukar mata uang dolar AS,
poundsterling, serta yen secara parsial maupun simultan terhadap
perdagangan internasional negara-negara Islam.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Secara terperinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Bagi manajemen perusahaan multinasional
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam penentuan kebijakan ekspor impornya. Perhitungan
kuantitatifnya diharapkan dapat menunjukan hubungan atau pengaruh
dari suatu volatilitas nilai tukar mata uang terhadap perdagangan
internasional mereka. Sehingga, hal tersebut diharapkan dapat
membantu  manajemen dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan kebijakan yang tepat dan sesuai terkait bisnis mereka.

2. Bagi akademis
Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
volatilitas nilai tukar mata uang terhadap perdagangan internasional.

Sehingga hal ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang
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lebih mendalam serta sebagai dasar penelitian selanjutnya tentang
volatilitas nilai tukar.

3. Bagi pengembangan keilmuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu ekonomi,

khususnya dalam bidang keuangan moneter.

D. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah, intergral dan sistematis
maka dalam skripsi ini dibagi dalam 5 bab dimana setiap bab terdiri dari sub-sub
sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua bab ini akan diuraikan secara ringkas tentang perdagangan
internasional, perkembangan sistem moneter internasional, nilai tukar dan
volatillitas, serta perbandingan kestabilan fiat money dengan emas. Selanjutnya
akan dikemukakan penelitian serupa, khususnya yang berkaitan dengan volatilitas
nilai tukar yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang berisi penjelasan tentang
gambaran objek penelitian, populasi dan penentuan sampel penelitian, data dan

sumbernya, metode atau teknik analisa data
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Bab keempat merupakan inti dari penelitian yang dilakukan karena berisi
tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif
maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Penjelasan hasil
penelitian ini dimulai dari analisis data, pemaparan hasil analisis, selanjutnya
berisi tentang pembahasan hasil penelitian dari data yang diperoleh.

Terakhir, bab kelima yang merupakan bagian terakhir dan merupakan bab
penutup yang menyajikan kesimpulan dalam rangka menjawab secara eksplisit
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan pada bab pertama. Selanjutnya
disusun pula keterbatasan dan saran yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian

berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan koefisien regresi GDPw yang dihasilkan, dapat disimpulkan
bahwa secara parsial GDPw berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kenaikan total nilai ekspor agregat negara-negara Islam (X). Untuk itu,
H1 yang menyatakan bahwa GDPw berpengaruh positif dan signifikan
terhadap total ekspor agregat negara-negara Islam (X) diterima. Hasil ini
sesuai dengan teori yang telas dijelaskan semula bahwa semakin tinggi
pendapatan masyarakat luar negeri maka akan semakin tinggi pula
permintaannya sehingga hal ini berdampak pada naiknya ekspor.

2. Berdasarkan koefisien regresi VC ($) yang dihasilkan, dapat disimpulkan
bahwa secara parsial VC ($) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kenaikan total nilai ekspor agregat negara-negara Islam (X). Untuk itu,
H2 yang menyatakan bahwa VC ($) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penurunan total ekspor agregat negara-negara Islam (X) ditolak.
Hasil VC ($) yang berpengaruh positif dan signifikan ini tidak lepas dari
peran mata uang dolar AS yang menjadi mata uang internasional dan juga
sebagai satu-satunya mata uang yang menjadi alat pembayaran yang sah

dalam transaksi jual-beli minyak dunia khususnya bagi negara-negara
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OPEC. Oleh karena komoditas minyak dari OPEC hanya dapat dibeli
dengan mata uang dolar AS, maka setiap kenaikan jumlah permintaan
komoditas minyak akan berdampak pula pada peningkatan jumlah
permintaan mata uang dolar AS.

. Berdasarkan koefisien regresi VC (£) yang dihasilkan, dapat disimpulkan
bahwa secara parsial VC (£) berpengaruh negatif akan tetapi tidak
signifikan terhadap penurunan total nilai ekspor agregat negara-negara
Islam. Untuk itu, H3 yang menyatakan bahwa VC (£) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap penurunan total ekspor agregat negara-negara
Islam (X) ditolak. Hasil VC (£) yang berpengaruh negatif akan tetapi tidak
signifikan ini tidak lepas dari peran mata uang poundsterling yang bukan
menjadi mata uang global sebagaimana mata dolar AS. Mata uang
poundsterling hanya merefleksikan mata uang yang kuat saja namun tidak
menjadi standar mata uang global dalam transaksi internasional, sehingga
fluktuatif dari mata uang ini tetap akan berdampak pada menurunnya nilai
ekspor dari negara yang menggunakan mata uang ini sebagai instrumen
pembayarannya meskipun secara statistik tidak signifikan.

. Berdasarkan koefisien regresi VC (¥) yang dihasilkan, dapat disimpulkan
bahwa secara parsial VC (¥) berpengaruh positif akan tetapi tidak
signifikan terhadap kenaikan total nilai ekspor agregat negara-negara
Islam (X). Untuk itu, H4 yang menyatakan bahwa VC (¥) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap penurunan total ekspor agregat negara-

negara Islam (X) ditolak. Hasil VC (¥) yang berpengaruh positif akan
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tetapi tidak signifikan ini tidak lepas dari kondisi performa ekonomi
internal negara Jepang yang kuat. Hal ini dapat dilihat dari grafik neraca
berjalannya yang senantiasa menunjukan nilai surplus. Surplus neraca
berjalan ini dapat menjadi indikator bahwa secara internal kondisi
performa ekonomi negeri sakura itu cukup kuat. Sehingga walaupun nilai
tukarnya mengalami fluktuatif, akan tetapi nilai neraca perdagangannya
senantiasa mengalami surplus, maka, volatilitas nilai tukar yen tetap
berdampak positif terhadap total agregat ekspor negara-negara Islam

walaupun secara statistik tidak signifikan.

B. Keterbatasan

1. Penghitungan volatilitas dalam penelitian ini menggunakan nilai tukar
nominal, sehingga kurang mampu menjelaskan secara riil pengaruh dari
volatilitas nilai tukar terhadap ekspor. Untuk itu, diharapkan penelitian
selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menggunakan nilai tukar riil
mata uang hard currency terhadap emas sehingga hasilnya akan lebih
representatif.

2. Penelitian ini hanya sebatas pada pengamatan terhadap 28 negara-negara.
Maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel
negara-negara yang lebih banyak. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan

yang lebih umum.
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C. Saran

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah negara-negara yang
akan diteliti dan menggunakan nilai tukar riil mata uang hard currency
terhadap emas agar hasil yang didapat lebih akurat dan bervariasi.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi total ekspor agregat pada penelitian ini
hanya terbatas pada variabel eksternal yang berdasarkan data nilai tukar
mata uang hard currency dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, disarankan
agar penelitian selanjutnya juga menggunakan data internal negara-negara
yang menjadi sampel menyangkut kondisi inernal makro ekonomi seperti
tingkat inflasi, rasio hutang, nilai tukar domestik dan lain-lain. Dengan
demikian, hasil yang akan didapat diharapkan lebih komprehensif dan

bervariasi.
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